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Abstract: This study examines the role of fathers' education in shaping motivation and
fighting spirit in Generation Alpha children. Given the important role of fathers in
children's character development, this study aims to understand how fathers' involvement
in education can affect children's intrinsic motivation and perseverance in facing
challenges. With a qualitative approach, this study uses a case study design that looks at
the bibliography (Library research) to explore the role of fathers in shaping motivation
and fighting spirit in Generation Alpha children. The results of this study indicate that
fathers who are actively involved can increase children's motivation and fighting spirit,
by providing examples of positive behaviors such as perseverance and courage. These
findings underline the importance of the role of education that fathers have in shaping
motivation and fighting spirit in children.

Keywords: The Role of Father's Education, Formation of Motivation, Fighting Power,
Alpha Generation Children.

Abstrak: Penelitian ini mengkaji peran pendidikan ayah dalam pembentukan motivasi
dan daya juang pada anak-anak Generasi Alpha. Mengingat peran penting ayah dalam
perkembangan karakter dan pendidikan anak, penelitian ini bertujuan untuk memahami
bagaimana keterlibatan ayah dalam pendidikan dapat mempengaruhi motivasi intrinsik
dan ketekunan anak dalam menghadapi tantangan. Dengan pendekatan kualitatif,
penelitian ini menggunakan desain studi kasus yang melihat dari daftar kepustakaan
(Library research) untuk mengeksplorasi peran ayah dalam membentuk motivasi dan
daya juang pada anak generasi Alpha. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ayah yang
terlibat aktif dapat meningkatkan motivasi dan daya juang anak, dengan memberikan
contoh perilaku positif seperti ketekunan dan keberanian. Temuan ini menggarisbawahi
pentingnya peran pendidikan yang dimiliki ayah dalam membentuk motivasi dan daya
juang pada anak.

Kata kunci: Peran Pendidikan Ayah, Pembentukan Motivasi, Daya Juang, Anak
Generasi Alpha.

PENDAHULUAN alpha ini  memiliki  kecenderungan
perilaku yang anti sosial maupun kurang

Generasi Alpha yaitu generasi yang peka terhadap kondisi lingkungan di

lahir setelah tahun 2010, tumbuh dalam
era digital yang serba cepat dan penuh
dengan perubahan. Perkembangan yang
dialami pada anak generasi ini sangat
berbeda  dengan  generasi  zaman
sebelumnya. Anak generasi alpha sudah
terbiasa dengan kemajuan kecerdasan
teknologi yang diberikan oleh
orangtuanya terus menerus sejak Kkecil,
sehingga seringkali ditemui anak generasi

sekitarnya (Yusuf et al., 2024). Salah satu
masalah lain yang akan timbul juga
adalah overstimulation atau stimulasi
berlebihan dari teknologi. Anak-anak
yang terpapar pada perangkat digital sejak
usia dini dapat mengalami kesulitan
dalam memfokuskan perhatian pada
kegiatan belajar konvensional (Morris et
al., 2021). Penggunaan gadget Yyang
berlebihan  berpotensi mengganggu
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konsentrasi mereka, sehingga
mempengaruhi kualitas pembelajaran dan
perkembangan kemampuan akademik
mereka. Sejalan dengan penelitian Ahn &
Shin (2016) yang menunjukkan bahwa
ketergantungan pada teknologi dapat
mengurangi kemampuan anak-anak dalam
mengelola tugas yang memerlukan
konsentrasi tinggi, seperti membaca dan
menyelesaikan tugas secara mandiri.
Selain itu, permasalahan lain terkait
dengan pendidikan anak generasi Alpha
adalah perubahan dalam gaya belajar
mereka. Anak-anak generasi Alpha
cenderung lebih menyukai pembelajaran
berbasis teknologi yang cepat dan instan,
seperti menggunakan aplikasi pendidikan
atau menonton video pembelajaran di
platform digital, yang dapat
mempengaruhi  kemampuan  mereka
dalam melakukan pembelajaran yang
membutuhkan refleksi dan diskusi yang
mendalam  (Baker et al, 2023).
Pembelajaran tradisional yang melibatkan
interaksi langsung dengan guru dan teman
sebaya mungkin tidak sesuai dengan
preferensi gaya belajar mereka, sehingga
berdampak pada keterlibatan mereka
dalam kegiatan belajar di kelas.

Siswa generasi alpha juga memiliki
karakteristik diantaranya: Bossy
(menonjol dan suka memerintah), Tidak
suka berbagi, menganggap teknologi
adalah bagian dari hidupnya dan tidak
akan mengetahui dunia tanpa jejaring
sosial,  serta  kemampuan  dalam
komunikasi secara langsung berkurang
(Mutiani & Suyadi, 2020). Hal ini
menandakan  kurang  baik  untuk
pendidikan anak di masa depan. Untuk

itu, maka  dibutuhkannya  peran
pendidikan orangtua.
Orangtua  merupakan  pendidik

pertama bagi anak-anaknya, oleh karena
itu  orangtua  harus  memberikan
pendidikan yang baik serta menjadi
panutan/contoh oleh anak-anaknya. Salah
satunya dengan memberikan perbuatan
yang baik dalam kehidupan sehari-hari,
agar menjadikan anak pintar, cerdas dan
mempunyai  kepribadian yang baik
(Pitriyani & Widjayatri, 2016). Idealnya

ayah dan ibu harus mengambil peran yang
saling melengkapi dalam kehidupan
keluarga, pendidikan anak tidak hanya
bergantung pada peran ibu sebagai
pengasuh utama, tetapi juga melibatkan
peran penting dari ayah. Ayah sebagai
sosok yang sering kali diasosiasikan
dengan figur otoritas dan pengarah
kehidupan, memiliki peran yang sangat
krusial dalam membentuk karakter dan
perkembangan  anak, baik  secara
emosional maupun intelektual (Bussa et
al.,, 2018). Keterlibatan ayah dalam
pengasuhan dan  pendidikan  anak
merupakan hal yang unik dibandingkan
dengan hubungan mereka dengan ibu
(Shelomita & Wahyuni, 2023). Hal ini
didukung dengan pernyataan Nailufar et
al. (2023) bahwa ketidakadanya peran
ayah dalam perkembangan anak akan
memberikan dampak buruk pada anak itu
sendiri, yaitu emosi anak yang kurang
stabil,  menghambat  pengoptimalan
keterampilannya serta anak akan memiliki
IQ lebih rendah dibandingkan dengan
anak yang banyak berinteraksi dengan
sang ayah. Pengalaman yang dialami anak
bersama dengan ayah akan memberi
pengaruh terhadap anak hingga dewasa
(Lubis, 2022).

Ayah memiliki kewajiban yang
harus dijalaninya, yaitu menemani anak
dengan memperhatikan segala kegiatan
anak, membimbing dan mengarahkan
perilaku anak dengan memberi contoh
yang baik, mengajak anak dalam
mengenal berbagai hal kehidupan serta
memfasilitasi  kebutuhan anak baik
jasmani  maupun rohaninya ataupun
mental dan fisiknya dengan taraf yang
sesuai. Selain itu juga, ayah memiliki hak
dan tanggung jawab dalam memberikan
bimbingan dan pendidikan terhadap
anaknya, agar anak dapat menilai dan
meniru dari pengajaran pendidikan yang
telah diberikan sang ayah (Ma’arif
Tarigan et al., 2023).

Dalam konteks penelitian ini, peran
pendidikan yang diberikan oleh ayah bisa
mencakup berbagai aspek, mulai dari
nilai-nilai hidup, pembentukan motivasi,
hingga penguatan daya juang anak dalam
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menghadapi tantangan hidup. Motivasi
dan daya juang anak merupakan dua
faktor yang sangat penting dalam
keberhasilan mereka dalam mencapai
tujuan, baik di bidang akademik, sosial,
maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Sebuah penelitian oleh Hidayati et al.
(2011) mengungkapkan bahwa dukungan
akademik yang diberikan oleh ayah,
berperan besar dalam memotivasi anak
untuk  mencapai  potensi  maksimal
mereka. Mereka akan termotivasi untuk
melakukan performansi akademik terbaik
dengan mengutamakan nilai akademik
dalam hidup. Ketika ayah terlibat aktif
dalam kehidupan anak, mereka tidak
hanya memberikan model perilaku yang
positif tetapi juga mendukung
pengembangan karakter anak yang lebih
tangguh dan percaya diri.

Dalam hal ini, peran pendidikan
ayah mencakup bagaimana mereka
memberi perhatian terhadap pendidikan
formal anak, mengajarkan keterampilan
hidup, serta memberikan teladan dalam
hal usaha, kerja keras, dan ketekunan.
Lamb (2013) dalam penelitiannya juga
menyebutkan bahwa ayah yang terlibat
dalam kehidupan pendidikan anak akan
membantu anak mengembangkan
keterampilan sosial yang lebih baik, rasa
percaya diri yang lebih tinggi, dan
kemampuan untuk menghadapi stres atau
kegagalan.

Sebagai contoh dalam pengasuhan
anak, teori pengasuhan otoritatif yang
dikemukakan oleh Baumrind et al. (2013)
menyebutkan ~ bahwa  ayah  yang
menerapkan gaya pengasuhan yang penuh
perhatian, namun juga menuntut dan
mendukung, dapat meningkatkan
motivasi  anak  untuk  berprestasi.
Pendidikan ayah dalam hal ini bukan
hanya tentang memberikan instruksi
akademis, tetapi juga  melibatkan
komunikasi yang terbuka, memberikan
tantangan, serta membangun hubungan
emosional yang sehat antara ayah dan
anak.

Penelitian yang dilakukan Riem &
Karreman (2019) juga menunjukkan
bahwa ayah yang berperan aktif dalam

pendidikan anak dapat memfasilitasi
perkembangan motivasi intrinsik anak,
yang selanjutnya memengaruhi

kemampuan anak untuk bertahan dan
berjuang  ketika  dihadapkan  pada
kesulitan. Ayah yang terlibat memberikan
contoh tentang bagaimana mengatasi
kegagalan,  merencanakan  langkah-
langkah untuk mencapai tujuan, dan
menjaga semangat untuk terus maju, yang

semuanya berkontribusi pada
pembentukan daya juang anak.
Dengan demikian, pemahaman

tentang bagaimana peran pendidikan ayah
memengaruhi pembentukan motivasi dan
daya juang anak menjadi penting. Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan yang
lebih holistik, yang tidak hanya berfokus
pada pencapaian akademis tetapi juga
pada perkembangan karakter dan

mentalitas anak dalam menghadapi
dinamika  kehidupan yang penuh
tantangan.
METODE

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus yang melihat dari  daftar
kepustakaan (Library research) untuk
mengeksplorasi  peran ayah dalam
membentuk motivasi dan daya juang pada
anak generasi Alpha. Metode penelitian
ini dipilih karena dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang
dinamika hubungan ayah dan anak serta
memberikan pemahaman pada
pembentukan motivasi dan daya juang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan ayah memiliki beberapa
dimensi yang dapat mempengaruhi
perkembangan  anak, antara lain
keterlibatan ~ emosional, fisik, serta
pengaruh melalui role model atau teladan.
Secara umum, ayah yang aktif terlibat
dalam kehidupan anak akan memberikan
contoh positif yang bisa meningkatkan
motivasi dan daya juang anak. Salah satu
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dimensi penting yang perlu diperhatikan
adalah  dukungan  ayah  terhadap
pendidikan anak. Dukungan ini tidak
hanya berupa bantuan akademis, tetapi
juga keterlibatan dalam kegiatan sosial,
pemecahan masalah, serta pemberian
motivasi  ketika anak  menghadapi
kesulitan (Lamb, 2010).

Pembentukan Motivasi dan
Juang pada Anak

Daya

Motivasi dan daya juang adalah dua
aspek vyang sangat berperan dalam
menentukan  keberhasilan  mencapai
akademik anak dan menghadapi tantangan
hidup. Motivasi adalah dorongan internal
yang mengarahkan anak untuk mencapai
tujuan. Motivasi juga merupakan salah
satu faktor penting yang mendorong anak
untuk berusaha mencapai tujuannya, baik
dalam  pendidikan  maupun  dalam
kehidupan sehari-hari. Ada dua jenis
motivasi utama pada anak, yaitu motivasi
intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik
adalah dorongan yang berasal dari dalam
diri anak itu sendiri, seperti rasa ingin
tahu, kepuasan pribadi, dan pencapaian
dalam belajar. Sementara itu, motivasi
ekstrinsik berasal dari pengaruh luar,
seperti pujian, penghargaan, atau tuntutan
dari orang tua atau guru. Motivasi
intrinsik  diyakini lebih berkelanjutan
karena anak merasa terhubung dengan
aktivitas yang mereka lakukan (Uno,
2017).

Pada tahap perkembangan anak,
motivasi yang tinggi akan memengaruhi
daya juang mereka, terutama dalam
menghadapi kesulitan. Daya juang pada
anak tidak hanya dipengaruhi oleh
keinginan untuk berhasil, tetapi juga oleh
kemampuan mereka dalam menghadapi
kegagalan dan tantangan. Anak yang
memiliki daya juang yang tinggi akan
mampu bertahan dalam kondisi yang sulit
dan tidak mudah menyerah (Zimmerman,
2002).

Penelitian ~ oleh  Kartika &
Hermawan (2021) menunjukkan bahwa
ketika anak memiliki motivasi intrinsik
yang kuat, mereka lebih tahan terhadap

kegagalan dan lebih termotivasi untuk
memperbaiki diri. Hal ini membentuk
karakter anak menjadi lebih resilien dan
memiliki  kemampuan  untuk  terus
berusaha meskipun menghadapi rintangan
besar. Selain itu, faktor lingkungan juga
memainkan  peran  penting  dalam
membentuk motivasi anak. Sekolah dan
rumah yang mendukung dapat
menciptakan lingkungan yang positif
yang mendongkrak motivasi dan daya
juang anak.

Sedangkan daya juang adalah
ketahanan dalam menghadapi kesulitan
dan kegagalan. Daya juang atau
ketahanan mental pada anak juga dapat
dikatakan sebagai kemampuan untuk
menghadapi dan mengatasi hambatan
yang muncul dalam kehidupan mereka.
Anak dengan daya juang yang tinggi tidak
hanya fokus pada pencapaian hasil, tetapi
juga pada proses belajar dan bagaimana
mereka mengatasi setiap kegagalan yang
terjadi (Bandura, 1997). Anak-anak yang
memiliki daya juang vyang tinggi
cenderung lebih gigih dan tidak mudah

putus asa, bahkan saat menghadapi
rintangan yang sulit.
Beberapa faktor yang dapat

memengaruhi pembentukan daya juang
pada anak adalah pengalaman masa kecil,
pengaruh orang tua, lingkungan sekolah,
dan pola asuh yang diterima. Anak yang
dibesarkan dalam lingkungan yang
mendukung dan menghargai usaha
mereka, meskipun gagal, lebih cenderung
memiliki daya juang yang tinggi.
Penelitian oleh Suryana & Priyanto
(2019) mengungkapkan bahwa
lingkungan yang memberikan tantangan
yang sesuai dengan kemampuan anak dan
mendukung keberhasilan mereka dapat
memperkuat daya juang anak dalam
mencapai tujuan.

Dengan itu, kedua faktor ini dapat
dikatakan dipengaruhi oleh kualitas
hubungan antara ayah dan anak. Sebuah
studi oleh Kuo (2018) menunjukkan
bahwa anak-anak yang menerima
dukungan emosional dari ayah mereka
cenderung lebih optimis, memiliki daya
juang yang lebih kuat, serta mampu
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menghadapi tantangan hidup dengan lebih
baik.

Pendidikan ayah yang berupa
pembelajaran nilai-nilai  seperti kerja
keras, ketekunan, dan pentingnya
mencoba kembali setelah gagal, dapat
mengasah daya juang anak. Ayah yang

memberikan tantangan yang sesuai
dengan usia anak, baik dalam hal
akademik  maupun  sosial, dapat
membantu anak mengembangkan

motivasi yang tinggi. Hal ini sejalan
dengan teori motivasi Deci & Ryan
(2008) yang menyatakan bahwa motivasi
intrinsik pada anak dapat muncul ketika
mereka merasa diberi tantangan yang
dapat mereka capai dengan usaha dan
ketekunan.

Peran Ayah dalam Pembentukan
Motivasi dan Daya Juang pada Anak
Generasi Alpha

Anak generasi Alpha hidup di
dunia yang penuh dengan teknologi dan
informasi, namun mereka juga terpapar
tantangan baru, seperti tekanan sosial dari
media sosial dan masalah kesehatan
mental. Oleh karena itu, ayah perlu
menjadi  figur yang  memberikan
keteladanan yang baik, serta memberi
ruang bagi anak untuk belajar mengatasi
kegagalan dan tantangan. Salah satu aspek
penting adalah komunikasi yang terbuka
antara ayah dan anak, di mana ayah harus
menjadi pendengar yang baik, memberi
dukungan emosional yang positif, serta
mendorong anak untuk tidak mudah
menyerah. Menurut penelitian oleh
Palkovitz (2019), ayah yang terlibat
secara positif dalam perkembangan anak
cenderung memiliki anak yang lebih
mandiri, termotivasi, dan memiliki rasa
percaya diri yang tinggi. Peran ayah
sebagai mentor dalam kehidupan anak
sangat krusial dalam membentuk sikap
mental yang kuat dan kebiasaan untuk
berjuang meskipun menghadapi kesulitan.

Pendidikan ayah berperan dalam
membentuk pola pikir anak, khususnya
dalam hal orientasi terhadap pendidikan
dan pencapaian tujuan jangka panjang.

Ayah yang memiliki tingkat pendidikan
yang tinggi biasanya lebih menekankan
pentingnya belajar dan memberikan
dorongan positif kepada anak untuk tetap
berusaha meskipun menghadapi
kegagalan. Penelitian oleh Hidayati &
Marwoto (2020) menunjukkan bahwa
ayah dengan tingkat pendidikan yang baik
dapat meningkatkan kualitas pendidikan
anak mereka, serta membentuk pola pikir
anak yang lebih positif terhadap belajar.
Ayah vyang teredukasi dengan baik
cenderung mendorong anak  untuk
mengembangkan rasa ingin tahu dan
kebiasaan belajar yang lebih efektif, yang
pada gilirannya meningkatkan motivasi
intrinsik anak.

Pendidikan ayah juga berperan
dalam membentuk kemandirian anak,
yang merupakan salah satu elemen kunci
dari daya juang. Ayah yang teredukasi
dengan baik akan lebih cenderung
mendorong anak untuk berpikir Kkritis,
mengatasi masalah secara mandiri, dan
belajar dari pengalaman mereka. Ini
berhubungan dengan pembentukan pola
pikir “growth mindset” di mana anak
diajarkan untuk melihat tantangan sebagai
peluang untuk berkembang, bukan
sebagai hambatan  (Dweck, 2006).
Pendidikan ayah yang mendalam tentang
pentingnya kemandirian, pemecahan
masalah, dan ketekunan dalam
menghadapi kegagalan dapat membekali
anak dengan keterampilan mental yang
penting untuk mengatasi tantangan yang
akan mereka hadapi di masa depan.
Didukung oleh penelitian Suryadi &
Widyanti (2020) yang menegaskan bahwa
ayah yang memberikan dukungan dalam
pengembangan kemampuan anak untuk
berpikir dan bertindak secara mandiri
akan membangun ketahanan mental anak,
yang penting dalam menghadapi dunia
yang penuh dengan tantangan dan
ketidakpastian. Kemandirian yang
diajarkan oleh ayah akan memberikan
anak alat yang diperlukan untuk
menghadapi kesulitan dengan cara yang
konstruktif dan penuh ketekunan.

Dengan demikian, Pendidikan ayah
memiliki  pengaruh  besar  dalam
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pembentukan motivasi dan daya juang
anak, khususnya di era digital yang
dihadapi oleh generasi Alpha. Ayah yang
teredukasi baik tidak hanya memberikan
dukungan emosional, tetapi juga menjadi
contoh dalam pengelolaan tantangan
hidup, pengembangan kemandirian, serta
penggunaan  teknologi yang bijak.
Dukungan pendidikan yang diberikan
ayah dapat membentuk karakter anak
menjadi lebih resilien, gigih, dan mandiri,
yang sangat diperlukan untuk mengatasi
tantangan akademik dan kehidupan yang
semakin kompleks.

SIMPULAN

Generasi Alpha adalah kelompok
yang sangat dipengaruhi oleh teknologi
dan informasi. Mereka menunjukkan
kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap
perubahan dan kecenderungan untuk
mengakses teknologi secara instan. Oleh
karena itu, mereka  membutuhkan
pendekatan pembelajaran yang berbeda,
yang dapat mengakomodasi kebutuhan
mereka untuk berinteraksi dengan dunia
digital sambil memperkuat keterampilan
sosial dan emosional mereka. Pendekatan
pendidikan  yang  kreatif,  berbasis
teknologi, dan mendukung kemandirian
serta kreativitas akan sangat penting
untuk perkembangan generasi Alpha yang
optimal.

Meskipun Generasi Alpha memiliki
potensi besar dalam hal teknologi dan
informasi, mereka juga menghadapi
berbagai tantangan  serius  yang
memerlukan perhatian khusus dari orang
tua, pendidik, dan masyarakat. Penting
untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan mereka secara
holistik, dengan memperhatikan aspek
kesehatan mental, keterampilan sosial,
etika, dan kemandirian. Dengan
pendekatan yang tepat, Generasi Alpha
dapat tumbuh menjadi individu yang
sehat, cerdas, dan siap menghadapi
tantangan masa depan.
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